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Rice as main food crops especially for Indonesian people had higher attention from various parties. 
Their tried to improve the rice productivity to fulfil the people basic needs. The objectives of this research are 1) 
Comparing rice production between tiles cultivation techniques and spread cultivation techniques which farmers 
used; 2) Comparing the income levels of rice production between two cultivation techniques. The methodology 
used in this study is experimental. Rice cultivation data were tabulation and analyzed by comparing the rice 
production between tile and spread system. The variables that measured are filled grain and grain hollow, 
weight per panicle, weight of 1000 seeds and total production. The results showed that the number of filled 
grain for tile system is 108.48 grains while the spread system was 71.28 scatter seeds. Weight of 1000 seeds for 
tile system was equivalent to 22.57 g and for spread system was 22.03 g. Weight per panicle for tile system was 
2.45 g  and for spread system was 1.65 g. Total rice production for tile system was 4.43 tonnes/ha while the 
spread system was 2.82 tonnes/ha. The income of farmers which used tile system was Rp. 26.58 million, - / ha 
while for spread system is Rp. 16.92 million, - / ha. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Pemenuhan kecukupan pangan bagi setiap warga Negara Indonesia merupakan 
kewajiban bersama pemerintah dan masyarakat, baik secara moral, sosial, maupun hukum, 
karena pangan merupakan salah satu hak asasi manusia yang sangat esensial. Pembangunan  
ketahanan pangan sangat penting bagi Indonesia yang mempunyai penduduk dalam jumlah 
besar. Kebutuhan pangan nasional akan terus bertambah dari tahun ke tahun sebagai akibat 
jumlah penduduk yang terus meningkat. Diperkirakan tahun 2020, penduduk Indonesia 
berjumlah 250 juta (Kementerian Perdagangan, 2013). 
Hingga saat ini dan beberapa tahun mendatang beras tetap menjadi sumber utama gizi 
dan energi bagi lebih 90% penduduk Indonesia. Sebagai gambaran, konsumsi beras nasional 
139 kg/kapita/tahun jauh melebihi rata-rata tingkat konsumsi dunia yaitu 60 kg/kapita/tahun 
(Richana, 2011). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas 
beras dianggap masih sangat relevan untuk mengatasi masalah peningkatan permintaan beras 
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dan tingginya impor beras Indonesia.  Data import beras beberapa tahun terakhir di sajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Perkembangan Import Beras Indonesia Tahun 2004 s.d 2014 
 
Sumber : Data Sekunder, 2015. 
Tabel 1 (Satu), menunjukkan bahwa selama 11 tahun terakhir Indonesia masih tetap 
mengimport beras. Dalam 11 tahun terakhir, Tahun 2011 jumlah paling tinggi mengimport 
beras yaitu 2.744.261 ton atau 8,76% dari total kebutuhan beras di Indonesia di penuhi 
dengan mengimport beras. Jumlah import beras dari tahun ke tahun berfluktuasi dan selama 4 
tahun terakhir rasio kebutuhan import beras ke dalam negeri selalu menurun dan itu artinya 
kita belum bisa lepas dari ketergantungan kita dari beras import. 
Tingkat produksi pangan ditentukan oleh sistem usahatani yang baik. Sistem 
usahatani yang baik akan mendukung peningkatan produksi pangan. Tingkat produksi 
usahatani dipengaruhi oleh penggunaan  faktor-faktor produksi yang berperan dalam 
usahatani pertanian seperti faktor alam, tenaga, dan modal. Adapun faktor-faktor produksi 
yang langsung berpengaruh terhadap tingkat produksi pertanian adalah lahan, benih yang 
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digunakan dalam bercocok tanam, tenaga kerja, pupuk, dan pestisida. Selain faktor produksi, 
hal yang sangat mempengaruhi tingkat produksi tanaman adalah teknik budidaya. Kualitas 
produksi juga dapat ditentukan dari cara pemanenan dan penanganan pascapanen yang tepat. 
Pemanenan dan penanganan pascapenen yang tidak tepat dapat meningkatkan tingkat 
kehilangan produksi dan akan mengurangi hasil atau pendapatan petani. 
Teknik budidaya tanaman padi yang belakangan ini dikembangkan untuk meningkatkan 
produksi padi yaitu dengan menggunakan teknik perlakukan jarak tanam seperti jajar legowo, 
SRI, sebar, dan tegel. Sistem tegel adalah salah satu jarak tanam yang paling mudah 
dilakukan oleh petani Indonesia dengan meggunakan jarak tanam 25 x 25 cm. teknik 
budidaya  dengan menggunakan salah satu jarak tanam oleh petani diharapkan dapat 
meningkatkan produksi dan produktifitas yang dapat meningkatkan pendapatan petani. 
Sehingga untuk melihat hal tersebut perlu dilakukan studi mengenai Teknik Budidaya 
Tanaman Padi Dengan Sistem Tegel Untuk Peningkatkan Pendapatan Petani” perbaikan 
teknik dan sistim penggunaan faktor produksi diharapkan dapat mendukung Kabupaten 
Merauke sebagai kawasan AGROPOLITAN dengan komoditi unggulan adalah padi yang 
akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani itu sendiri. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai selama penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Membandingkan produksi padi antara teknik budidaya tegel dan teknik budidaya 
yang ada di tingkat petani (sistem sebar) 
2. Membandingkan tingkat penerimaan petani padi yang menggunakan  teknik 
budidaya tegel dan teknik budidaya yang ada di tingkat petani yaitu sistem sebar. 
 
Urgensi Penelitian 
Salah satu tantangan dalam pembangunan pertanian adalah adanya kecenderungan 
menurunnya produkstivitas lahan. Disisi lain sumberdaya alam terus menurun sehingga 
diupayakan untuk tetap menjaga kelestariannya. Salah satu strategi dalam upaya pencapaian 
produkstivitas usahatani padi adalah penerapan inovasi teknologi yang sesuai dengan 
sumberdaya pertanian di suatu tempat dengan menggunakan Pengelolaan Tanaman Terpadu 
(PTT). 
Kabupaten Merauke adalah penghasil tanaman padi terbesar di Propinsi Papua. 
Sampai pada Tahun 2013 Produksi padi di Kabupaten Merauke adalah sebesar 177.581,00 
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ton. Data BPS Tahun 2014 menunjukkkan data produksi padi selama 5 tahun yaitu  Tahun 
2009 - 2013 bahwa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan kecuali pada Tahun 2011 
mengalami penurunan produksi dan produktifitasnya. Pada Tahun 2009 produksi padi yaitu 
1001.161,00 ton (produktifitas 4,00 ton/ha), Tahun 2010 produksi meningkat menjadi 
122.959,45 ton (4,64 ton/ha), pada Tahun 2011 mengalami penurunan produksi  menjadi 
115.289,43 ton (produktifitas 4,19 ton/ha), sedangkan pada tahun 2012 kembali mengalami 
peningkatan yang signifikan menjadi 144.946,82 ton (4,31 ton/ha), begitu pula pada tahun 
2013 menglami peningkatan produksi menjadi 177.581,00 (5,00 ton/ha). Data BPS 2014 juga 
menunjukkan bahwa luas tanam di Kabupaten Merauke dari tahun ke tahun mengami 
peningkatan. 
Banyak faktor yang menyebabkan produktivitas tanaman padi dari tahun ke tahun 
tidak stabil. Beberapa faktor yang mempengaruhi produksitivitas padi antara lain faktor 
genetik, kondisi lingkungan tanaman, teknik budidaya serta penanganan panen dan pasca 
panen.  Data dari hasil pengukuran tingkat kehilangan hasil panen dan pasca panen oleh Biro 
Pusat Statistik (BPS) yang dilaksanakan 1995/1996 terhadap komoditi padi masih tinggi yaitu 
21,51%. Hasil penelitian Litbang pengukuran yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu 
2004-2006 menujukkan bahwa tingkat  kehilangan pasca panen padi diantara 10,39% hingga 
15,26%. Beberapa hasil survei bahwa menunjukkan bahwa angka kehilangan pasca panen 
tersebut berkisar antara 7,31 – 11,65% diberbagai daerah. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 5 (lima) bulan yaitu mulai Mei s/d September Tahun 2013. 
Penelitian dilaksanakan di salah lokasi pusat pengembangan padi di Kabupaten Merauke 
yaitu di lahan sawah Kampung Marga Mulya Distrik Semangga. Penentuan lokasi 
pelaksanaan pengambilan data penelitian berdasarkan kriteria bahwa selama ini lokasi 
tersebut telah ditetapkan pemerintah setempat sebagai lokasi pengembangan budidaya padi di 
Kabupaten Merauke. 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, traktor, power 
treser, terpal plastik, karung plastik, rafia, jarum jahit karung, pompa air, dan timbangan 
duduk, penyemprot hama dan tanaman padi serta alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang 
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akan digunakan dalam penelitian ini antara lain benih padi varietas Ciliwung, pupuk NPK 
Ponska dan Urea, pestisida, dan air. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Teknologi budidaya yang digunakan adalah sistem budidaya sesuai anjuran. Sistem 
budidaya sesuai anjuran akan menggunakan pupuk anorganik sesuai anjuran. Selama demplot 
petani akan dilibatkan langsung dalam tahap-tahap budidaya padi yang sudah umum mereka 
tanam selama ini yaitu padi Varietas Ciliwung. Tahap budidaya padi yang diikuti petani 
meliputi pemilihan benih, pengolahan tanah, penanaman, pemupukan dan perawatan, panen 
dan pasca panen. Keberadaan lahan demplot juga akan menjadi wahana bagi petani untuk 
mencoba mempraktikkan dan menerapkan pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dari 
penyuluhan. 
1. Sistem Budidaya Sesuai Anjuran 
a. Persemaian 
Persemaian dilakukan menggunakan persemaian basah. Persemaian dilakukan 
sampai benih berumur 21 hari. Perawatan persemaian meliputi pengairan, 
pengendalian hama, penyakit dan gulma sesuai kebutuhan dan pemupukan. 
b. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah meliputi, pembersihan, pencangkulan, pembajakan dan 
penggaruan.  
c. Penanaman  
Penaman dimulai dari pencabutan bibit dari persemaian dan pindah tanam. 
Penanaman dengan menggunakan sistem tegel dengan jarak tanam 25 x 25 cm 
(160.000 rumpun/ha). Setiap lubang tanam diisi 2-3 bibit per lubang.  
d. Pemupukan 
Pemupukan diberikan dengan dosis Total 300 kg NPK (Ponska)  ditambah 100 kg 
Urea/ha. Waktu pemberian pupuk dilakukan empat kali, yaitu: 1) pada 10 hari 
setelah tanam dengan dosis 100 kg NPK/ ha; 2) pada 20 hari setelah tanam dengan 
dosis 100 kg NPK/ ha; 3) pada 35 hari setelah tanam dengan dosis 100 kg NPK/ha 
dan 4) pada saat  primordia bunga dengan dosis  100 kg Urea/ ha.   
e. Pemeliharaan 
Selama pertanaman dilakukan pengandalian gulma, pengairan, pengendalian 
penyakit dan hama sesuai kebutuhan.  
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Panen padi dilakukan ketika lebih dari 80 persen gabah menguning.  
 
Pengamatan Karakter Tanaman 
1 Jumlah gabah  isi dan 
gabah hampa per malai 
: Hitung jumlah gabah isi per malai dan gabah 
hampa per malai dari dua malai pada 25 
sampel rumpun yang diamati. 
2 Bobot 1.000 butir gabah 
isi  
: Timbang 1.000 butir gabah (kadar air 12 – 
14%). 
3 Hasil gabah kering : Perhitungan dilakukan dengan cara ubinan. 
Ubinan berukuran 2 x 2,5 m sehingga 
diperoleh ukuran ubinan seluas 5 m2. 
Kemudian dijemur hingga kadar airnya 12 – 
14%, dibersihkan kemudian ditimbang (kg). 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian akan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan produksi 
sistem tegel dan sistem yang diterapkan oleh petani setempat (sistem sebar). Alur penelitian 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Adopsi petani terhadap teknologi pertanian sangat ditentukan dengan kebutuhan akan 
teknologi budidaya dan kesesuaian teknologi dengan kondisi biofisik dan sosial budaya 
(Ishak dan Afrizon, 2011). Peningkatan produktifitas memerlukan dukungan inovasi seperti 
peningkatan indeks panen (IP), dukungan varietas unggul, pegelolaan hara, sistem tanam, dan 
lain-lain. 
Hasil pengamatan yang disajikankan pada Tabel 2 (Dua), menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi sistem tanam tegel dengan menggunakan jarak tanam  25 x 25 cm memberikan 
hasil produksi yang berbeda dan tingkat produksi akan mempengaruhi pendapatan petani.  
Tabel 2. Hasil Perhitungan Produksi Padi Varietas Ciliwung antara sistem Tegel dan Sebar.  
Variabel Jarak Tanam 
Tegel Sebar 
Gabah isi (biji) 108.48 71.28 
Gabah hampa (biji) 27.08 12.76 
Berat 1000 biji (gr) 22.57 22.03 
Berat per malai (gr) 2.45 1.65 
Berat Produksi (ton/ha) 4.43 2.82 
Penerimaan (Rp. 6.000,-/kg) (Rp.) 26.580.000,- 16.920.000,- 
Sumber : Data Primer, 2013. 
Jumlah gabah  isi dan hampa per malai dari sistem tegel yaitu 108,48 biji gabah isi 
dan 27,08 biji hampa sedangkan jumlah gabah isi dan hampa per malai dari sistem sebar yaitu 
71,28 dan gabah hampa 12,76. Data penelitian tersebut menunjukkan bahwa penanaman padi 
dengan menggunakan sistem tegel memberikan potensi jumlah gabah  dan gabah isi permalai 
lebih tinggi dibandingkan dengan sistem sebar. Jumlah biji padi dalam malai dapat 
dipengaruhi oleh persaingan dalam mendapatkan unsur hara, air dan sinar matahari saat 
pertumbuhan sehingga potensi jumlah biji yang terbentuk dalam malai menjadi banyak, 
sehingga potensi produksi menjadi tinggi. 
 Perbedaan jumlah gabah isi dan kosong pada sistem tanam tegel yaitu 25 x 25 cm dan 
sistem sebar dapat dipengaruhi oleh proses fotosintesis. Proses fotosintesis adalah 
penyusunan senyawa kompleks dari senyawa sederhana, atau penyusunan senyawa organik 
dari senyawa anorganik dengan bantuan energi cahaya (Anggraini, et.al., 2013). Yoshida 
(1981) menyatakan bahwa kerapatan tanaman berpengaruh pada pertumbuhan jumlah malai 
pertanaman yang terbentuk dan selanjutnya akan mempengaruhi hasil produksi gabah kering 
tanaman. 
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 Pengukuran jumlah berat bobot 1000 biji antara sistem tegel dan sistem sebar yang 
disajikan pada Tabel 2 (Dua), menunjukkan bahwa bobot 1000 biji pada dua sistem tanam 
tersebut tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap bobot biji yang dihasilkan. Sistem 
jarak tanam tegel dan sistem sebar tidak mempengaruhi bobot gabah isi yang terbentuk tetapi 
akan mempengaruhi jumlah gabah yang terbentuk pada malai. Gabah yang terbentuk pada 
malai mempunyai peluang dan potensi menjadi gabah isi yang akan mempengaruhi produksi 
akhir padi.  
 Bobot gabah per malai dipengaruhi oleh jumlah gabah isi dan gabah hampa. Semakin 
banyak jumlah gabah isi per malai dari total gabah per malai maka bobot gabah permalai 
akan tinggi. Bobot gabah per malai sistem tegel lebih tinggi dibanding sistem sebar yaitu 
masing-masing adalah 2,45 gr dan 1,65 gr. Sistem tegel jarak tanam 25 x 25 cm memberikan 
peluang untuk penyerapan unsur hara, air dan sinar matahari oleh tanaman secara optimal 
yang mempengaruhi pembentukan gabah pada malai. 
 Penanaman padi dengan menggunakan sistem tegel dan sebar memberikan hasil 
produksi yang berbeda yaitu 4,43 ton/ha untuk sistem tegel dan 2,82 ton/ha untuk sistem 
sebar. Rendahnya produksi sistem sebar diakibatkan oleh jarak tanam yang terlalu rapat dan 
tidak menentu yang akan mempengaruhi jumlah anakan per rumpun dan kompetisi 
memperoleh unsur hara, air dan cahaya untuk pembentukan biji padi per malai.  
 Gabah hampa dalam setiap malai mempunyai potensi menjadi gabah isi, semakin 
banyak gabah hampa dalam malai akan menurunkan tingkat produksi padi akhir di tingkat 
petani. Gabah menjadi hampa dapat disebabkan oleh serangan hama tanaman yaitu wereng 
yang mengisap sari padi saat masih muda. Penanggulangan hama dan penyakit tanaman 
dilakukan sedini mungkin agar penurunan hasil yang disebabkan hama dan penyakit dapat 
diatasi. 
 Tingkat produksi sistem tegel dan sebar akan berdampak pada tingkat pendapatan 
petani. Tabel 2 (Dua) menunjukkan bahwa penerimaan petani yang menggunakan sistem 
tegel adalah Rp. 26.580.000,-/ha sedangkan petani yang menggunakan sistem sebar berkisar 
Rp. 16.920.000,-/ha. Penerimaan akan mempengaruhi tingkat kehidupan dan kesejahteraan 
petani dengan keluarganya.  
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Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 
1.  Jumlah gabah isi sistem tegel adalah 108,48 biji sedangkan sistem sebar adalah 
71,28 biji. Berat 1000 biji sistem tegel adalah 22,57 gr setara dengan sistem sebar 
22,03 gr. Berat per malai sistem tegel adalah 2,45 gr sedangkan sistem sebar 1,65 
gr. Produksi total sistem sebar adalah 4,43 ton/ha sedangkan sistem sebar hanya 
2,82 ton/ha.  
2. Penerimaan petani sistem tegel Rp26.580.000,-/ha dan penerimaan petani yang 
menggunakan sistem sebar adalah Rp16.920.000,-/ha. 
 
B. Saran 
1.   Dianjurkan kepada petani menggunakan sistem tegel dalam budidaya padi daripada 
menggunakan sistem sebar karena akan menurunkan produksi akhir. 
2.   Pemerintah dan akademisi perlu pendekatan secara sosial untuk merubah pola 
kebiasaan petani dalam menggunakan sistem sebar. 
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